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BERBAGAI KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH
ATONIK DAN RUAS SETEK TEH YANG BERBEDA DI
PEMBIBITAN

ABSTRAK

Percobaan tentang Pertumbuhan Setek Teh (Camelia sirensis, L) pada
Berbapgal Konsentrasi Zat Pepgatur Tumbuh Atonik dan Ruas Setek Teh yang
Berbeda di Pembibitan telah dilaksanakan di Nagan Afa Batumbuak, Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok dengan ketinggian 380 meter dpl, Percobaan
ini dilaksanakan pada bulan Janoard sampai dengan bulan Apeil 2009,

Percobaan inl disusun berdasarkan Rancangan Acak lengkap (RAL) dalam
bentuk faktorial dimana ada dua faktor dan tipa ulanean. Data hasil percobaan 1
dianalisis menggunakan uji F dan jika F hitung perlakuan berbeda nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Dwncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taral
nyala 5 %, Fakior A adalah beberapa konsentrasi Atonik terdiri atas empat taraf
vaitu @ ml per liter air, 0,30 ml per liter air, 1,00 ml per liter air dan 1.30 ml per
liter air. Faktor B adalah ruas bahan setekan terdin dan tiga taral yaitu rups ke-4,
ruas ke-5 dan ruas ke-f. Tujopan percobaan ini adalah @ {1) untuk mendapatkan
interaksi wvanp terbatk antara pemberian beberapa konsentrasi Atonik dengan
penggunaan ruas selekan vang berbeda, (2) untuk mendapatkan komsentrast
Atonik vang terbaik. dan (3) untuk mengetahui ruas bahan setekan vang terbaik
bagi pertumbihan hibit 1eh,

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian beberapa  konsentrast
Atonik terbadap variasi ruas setekan di pembibitan menunjukkan babwa tidak ter-
dapat interakst terhadap pertumbuban bibit teh, Pembenan beberapa konsentrast
Atonik juga tidak memberikan pengarubh terhadap pertumbuban bibit teh, Namun
pengpunaan bahan setekan mas ke-3 memberkan hasil terbaik terhadap jumlab
helaian daun.



I. PENDAHULUAN

Tanaman leh {Comelio sinensis, 1) merupakan salah satu tanaman perkebu-
nan atau industri yang mempunyal arti penting dalam sistem perckonomian Tndao-
nesia. Tanaman teh mempuayai nilai ekonomi dan sosial vang tinggi.  Tanaman
teh dapat menvumbangkan devisa bagi Megara dan pendapatan langsung bagi
petani teh.

Teh adalah haban minuman vang sangal bermanfaat. terbuat dari pucok
daun teh (Camelia sinensis, L) melalui proses penpolaban tertentu. Tanaman teh
ini berasal dari daratan China. Biasanva tech digunakan sebagai baban baku
pembuatan minuman, Minuman teh ternyata dapat menimbulkan rasa segar dan
dapat memulihkan kesehatan badan dan tidak menimbulkan dampak negatl.

Tanaman teh dapat diperbanyak dengan cara peneratif dan vegetatif.
Perbanyakan secara geperatif menggunakan biji vang ditanam langsung ke lubang
tanaman. Kemudian dikembangkan pula pola dalam pesemaian atan pembibitan
dan dipindahkan pada umur 2-4 tahun, Bertkutnya bibit dipelihara terlebih dabulu
dalam polibag. Perkembangan teknologl perbanvakan secara vegetatif seperti
setek daun diderong oleh upaya-upaya untuk mengatasi masalah perbanyakan
generatif.  Masalah wama yang dijumpai pada perbanyakan genecatif adalah
terbatasnya jumlah bibit vang dibasilkan, waktu yang lama vang dibutubkan untuk
perhanvakan generatif, dan ketidaksamaan sifal tanaman hasil perbanyakan
menggunakan biji, Perbanvakan denpan setek daun menghasilkan anaman vang
serapgam, bahan setek mudah didapatkan. waktu relatif singkat. jumlah tanaman
vang dibasilkan lebih banyak dan bagian tanaman yang diperlukan sebagai bahan
setek sedikit.

P*erbanvakan dengan sctek daun mempunval masalah terutama dalam
pembentukan akar. Masalah perakaran merupakan hal vang penting karens
menyvangkut perlumbuhan dan produksi dar apaman tersebul,  Semakin banyak
akar maka semakin banyak unsur hara vang terserap vang dapat dimantaatkan
untuk proses fotosintesis.  Bila proses [olosintesis berlangsung bk maka akan
menghastlkan biomasa  vang berpuna untuk  pembentukan  tebuh  tanaman.

Beherapa metoda telah dikembangkan vntuk mempercepat dan memnghatkan



pertumbuhan setek pada teh, baik dengan pengpunasn bahan kina maupun
modifikasi lingkungan serta seleksi selek yang akan digunakan. Salah satu usaha
untuk merangsang pertumbuban akar dan tunas adalab dengan mengeunakan zat
pengatur tumbih.

Rarden, Halfacre and Parrish (1987) mengemukakan bahwa zat pengatur
tumbuh golongan auksin dapat mempercepat pembentukan dan perkembangan
akar, meningkatkan persentase setek yang membentuk akar, meningkatkan jumlah
dan kualitas akar yang dibastlkan dan meningkatkan keseragaman perakaran.

Salah satu zat pengatur tumbuh yang digenakan untuk merangsang
pertumbuhan akar adalah Atonik dengan bahan aktif nitroaromatik yang termasuk
ke dalam kelompok auksin, Atonik dapat merangsang seluruh jaringan tanaman
secara biokimia dan langsung meresap melalui akar, batang dan daun schingga
dapat diserap langsung oleh jaringan lanaman akibatnys bisa mempercepat proses
metabolisme pada tanaman {Arisman, 2001).

Pramone (2006) melaporkan bahwa pepgpunasn zal perangsang Atonik
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun dan tunas pada tanaman
Adeninm coetanenm Safpf sceara setek cabang selama 2 bulan,  Penelitian
Charomaint (2003) menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan antara konsentrasi
Atonik 500 ppm dan lama perendaman 30 menit adalah perlakuan terbaik untuk
nernumbuohan seiek cabang bambu kuning/eading { Bambusa vadgaris var, siriata).
Dari hastl penelitian Arisman (2001) didapatkan behwa pembenan Atomk pada
konsentrasi 1 ml per liter air pada setek nilam dapal mempercepat pertumbuhan
selek dan hempenparuh nyata terhadap jumlah akar dan panjang akar tanaman.,

Dialam rangka pengembangan dan peningkatan produksi tanaman teh, salah
satu aspek  yang perlu mendapal perhatian penting adalah  bibit, karena
keberhasilan pengusahaan komoditas ini fidak terlepas dari tersedianya bibit yang
baik., Akan tetapi, ketersediaan bibit vang memenuhi syarat masih kurang karena
bahan setckan vang digunakan fidak boleh terlalu muda dan terizlu tua, karcna
akan mempengaruhi proses pembentukan akar (Rochiman dan Hardjadi, 1973}
Dikemukakan pula oleh Adisewojo (1982) bahan setekan harus belum mengayu,
akan tetap! juga tidak terlaly muda. Baban setek dipilih dan tanaman vang sehat,

ranting berdirt legak dan ujungnya masih tumbuoh peko, wama dawn hijau tua,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan, dapat diambil ke-
simpulan bahwa pemberian beberapa konsentrasi Atonik terbadap variasi ruas
setekan di pembibitan menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi terhadap per-
tumbuhan bibit teh. Pemberian beberapa konsentrasi Atonik juga tidak memberi-
kan pengarub lerhadap pertumbuhan bibit teh. Namun penggunaan bahan setekan

ruas ke-4 memberikan hasil terbaik terhadap jumlah helaian daun.

3.2 Saran
Dari kesimpulan di atas, maks disarankan untuk mepgpunakan ruas ke-d
pada tanaman teh sebagai bahan setekan karena baik untuk pertumbuban jumizh
daun, Untuk penelitian lanjutan dapat disarankan untuk mencari konsentrasi vang

lebih depat lagi dari zat pengatur tumbuh Atonik.
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